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BAB 1 KONSEP DAN

DEFINISI

1.1 Kependudukan

I. Penduduk adalah setiap orang yang menetap di suatu
wilayah selama enam bulan atau lebih dan atau yang
berdomisili kurang dari enam bulan tetapi bertujuan
untuk menetap lebih dari enam bulan. Berdasarkan konsep
Sensus Penduduk 2020, penduduk adalah mereka yang
telah menetap dan berniat menetap minimal satu tahun di
wilayah Indonesia

2. Laju Pertumbuhan Penduduk adalah persentase perubahan
penduduk dalam periode tertentu (biasanya setahun).
Rumus yang digunakan adalah:

P =Py(1+7)t

P; adalah jumlah penduduk pada tahun t
P, adalah penduduk pada tahun 0
r adalah laju pertumbuhan penduduk

3. Kepadatan Penduduk adalah jumlah penduduk di suatu
wilayah dibagi dengan luas wilayah yang bersangkutan.
Rumus yang digunakan adalah:

Jumlah penduduk suatu wilayah (jiwa)

Kepadatan Penduduk = Luas wilayah (km?)

4. Rasio Jenis Kelamin (Sex Ratio) adalah perbandingan
antara jumlah penduduk laki-laki dan perempuan pada
suatu wilayah dan waktu tertentu yang biasanya
dinyatakan dengan banyaknya penduduk laki-laki per 100
perempuan. Rumus yang digunakan adalah:

Rasio ienis kelamin = Jumlah penduduk laki — laki 100
asto jems fetamin = Jumlah penduduk perempuanx




6.

7.

Rumah Tangga adalah seseorang atau sekelompok orang
yang mendiami sebagian atau seluruh bangunan
fisik/sensus, dan biasanya makan bersama dari satu dapur.
Yang dimaksud dengan makan dari satu dapur adalah
mengurus kebutuhan sehari-hari bersama menjadi satu.
Anggota Rumah Tangga adalah semua orang yang biasanya
bertempat tinggal di suatu rumah tangga (KRT,
suami/istri, anak, menantu, cucu, orang tua/mertua, famili
Iain, asisten rumah tangga yang menginap atau ART
lainnya), baik yang sedang berada di rumah maupun yang
sementara tidak berada di rumah

Angka Beban Ketergantungan (Dependency Ratio) adalah
perbandingan antara jumlah penduduk yang termasuk
dalam usia tidak produktif (0-14 tahun/penduduk usia
muda dan 65 tahun ke atas/penduduk usia tua) dengan
penduduk usia produktif (15-64 tahun). Rumus yang
digunakan adalah:

D d Gotio = Penduduk Usia Tidak Produktif 100
ependency KAt = = p onduduk Usia Produktif x

Penduduk usia tidak produktif adalah penduduk usia 0-14

dan 65+ tahun

Penduduk usia produktif adalah penduduk usia 15-64
tahun

Status perkawinan:

Belum kawin

Kawin adalah mereka yang mempunyai istri (bagi laki-
laki) atau suami (bagi perempuan) pada saat pencacahan,
baik tinggal bersama maupun terpisah. Dalam hal ini tidak
saja mereka yang kawin sah secara hukum (adat, agama,
negara dan sebagainya), tetapi juga mereka yang hidup
bersama dan oleh masyarakat sekelilingnya dianggap

sebagai suami-istri.
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1.

2.

3.

4.

Cerai hidup adalah mereka yang berpisah sebagai suami-
istri karena bercerai dan belum kawin lagi. Dalam hal ini
termasuk mereka yang mengaku cerai walaupun belum
resmi secara hukum. Sebaliknya tidak termasuk mereka
yang hanya hidup terpisah tetapi masih berstatus kawin.
Wanita yang mengaku belum pernah kawin tetapi pernah
hamil, dianggap cerai hidup.

Cerai mati adalah mereka yang ditinggal mati oleh suami

atau istrinya dan belum kawin lagi.

Ketenagakerjaan

Penduduk Usia Kerja adalah penduduk berumur 15 tahun
ke atas.

Angkatan Kerja adalah penduduk berumur 15 tahun ke
atas yang selama seminggu sebelum pencacahan
mempunyai pekerjaan, baik bekerja maupun sementara
tidak bekerja, mempersiapkan usaha, atau yang sedang
mencari pekerjaan.

Bekerja adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan
seseorang dengan maksud memperoleh atau membantu
memperoleh pendapatan atau keuntungan paling sedikit
selama satu jam (tidak terputus) dalam seminggu sebelum
pencacahan. Termasuk pula kegiatan pekerja tak dibayar
yang membantu dalam suatu usaha/kegiatan ekonomi.
Pengangguran adalah penduduk yang tidak bekerja,
mencari pekerjaan/mempersiapkan usaha, mereka yang
putus asa mencari pekerjaan dan tidak mungkin
mendapatkan pekerjaan, serta mereka yang punya
pekerjaan tetapi belum mulai bekerija.

Mencari Pekerjaan adalah kegiatan dari mereka yang
bekerja tetapi karena suatu hal masih mencari pekerjaan;

atau mereka yang dibebastugaskan dan akan dipanggil
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7.

9.

kembali tetapi sedang berusaha untuk mendapatkan
pekerjaan; atau mereka yang pernah bekerja dan sedang
berusaha mendapatkan pekerjaan; atau mereka yang belum
pernah bekerja dan sedang berusaha mendapatkan
pekerjaan.

Mempersiapkan Suatu Usaha adalah suatu kegiatan yang
dilakukan seseorang dalam rangka mempersiapkan suatu
usaha baru, yang bertujuan untuk memperoleh
penghasilan/keuntungan atas resiko sendiri, dengan atau
tanpa mempekerjakan buruh/karyawan/pegawai dibayar
maupun tak dibayar. Mempersiapkan suatu usaha yang
dimaksud adalah apabila seseorang telah/sedang
melakukan tindakan nyata seperti mengumpulkan modal
atau alat, mencari lokasi, mengurus surat ijin usaha, dsb.
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) adalah
perbandingan antara jumlah angkatan kerja dengan
penduduk usia kerja (umur 15 tahun ke atas). Rumus yang
digunakan yaitu:

Jumlah angkatan kerja
TPAK = - - x100
Jumlah usia kerja

Tingkat Kesempatan Kerja (TKK) adalah perbandingan
antara penduduk usia kerja yang mempunyai pekerjaan

(sedang bekerja atau sementara tidak bekerja) terhadap
total penduduk usia kerja yang masuk dalam angkatan
kerja. Rumus yang digunakan adalah:

Jumlah penduduk bekerja
TKK = —x100
Jumlah angkatan kerja

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) adalah perbadingan
antara penduduk usia kerja yang menganggur (tidak

mempunyai pekerjaan dan sedang berusaha mencari kerja
atau sedang mempersiapkan usaha atau sudah diterima

tapi belum mulai bekerja) terhadap jumlah penduduk usia



kerja yang masuk dalam angkatan kerja. Rumus yang
digunakan adalah:

TPT = Jumlah penduduk yang menganggur 100
h Jumlah angkatan kerja x

1.3 Kemiskinan, Ketimpangan dan Pola Konsumsi

1.

2.

3.

4.

6.

Konsumsi/pengeluaran (makanan maupun bukan
makanan) adalah nilai pengeluaran untuk konsumsi rumah
tangga baik berasal dari pembelian, produksi sendiri atau
pemberian. Untuk konsumsi yang berasal dari produksi
sendiri atau pemberian, nilainya diperhitungkan sesuai
dengan harga pasar setempat.

Konsumsi Kalori per Kapita per Hari adalah jumlah
konsumsi kalori dari komoditi bahan makanan yang
dikonsumsi penduduk di satu wilayah dibagi dengan
jumlah penduduk.

Konsumsi Protein per Kapita per Hari adalah jumlah
konsumsi protein dari komoditi bahan makanan yang
dikonsumsi penduduk di satu wilayah dibagi dengan
jumlah penduduk.

Penduduk Miskin adalah penduduk yang memiliki rata-
rata pengeluaran rumah tangga sebulan kurang dari garis
kemiskinan.

Garis Kemiskinan adalah nilai rupiah yang dibutuhkan
seseorang untuk dapat memenuhi kebutuhan dasar selama
sebulan yaitu 2.100 kkal/kapita/hari ditambah kebutuhan
dasar non makanan khususnya untuk pangan dan papan.
Indeks Kedalaman Kemiskinan (P;) adalah Indeks
Kedalaman Kemiskinan (Poverty Gap Index-P;),
merupakan ukuran rata-rata kesenjangan pengeluaran

masing-masing penduduk miskin terhadap garis
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kemiskinan. Semakin tinggi nilai indeks, semakin jauh
rata-rata pengeluaran pesuduk dari garis kemiskinan.
Indeks Keparahan Kemiskinan (P;) adalah Indeks
Keparahan Kemiskinan (Proverty Severity Index-P;)
memberikan gambaran mengenai penyebaran pengeluaran
diantara penduduk miskin. Semakin tinggi nilai indeks,
semakin tinggi ketimpangan pengeluaran diantara
penduduk miskin.

Koefisien Gini (Gini Ratio) adalah salah satu ukuran
ketimpangan pendapatan dimana nilainya berkisar antara
0 dan 1. Semakin mendekati 0 ketimpangan pendapatan
semakin rendah dan semakin mendekati 1 ketimpangan

pendapatan semakin tinggi. Rumus yang digunakan adalah:

G =

1- Z(Xk = Xp—1) Ve — Yieq)
k=1

X, adalah kumulatif proporsi penduduk

i{n:le
He=TEx

Dimana K=0y...,n, X,=0, X,,=1
Y, adalah kumulatif proporsi pendapatan
Th=1Yn
Yk e ———
>y

Dimana k=0,...,n, Y,=0, Y,,=1

Pembangunan Manusia

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah indeks yang
digunakan untuk mengukur capaian pembangunan
manusia berbasis sejumlah komponen dasar kualitas hidup.
IPM dibentuk dari tiga dimensi, yaitu dimensi kesehatan
yang terdiri dari Umur Harapan Hidup, dimensi pendidikan

yang terdiri dari Harapan Lama Sekolah dan Rata-Rata
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3.

4.

i.5
1.

2.

Lama Sekolah, dan dimensi pengeluaran yang terdiri dari
Pengeluaran Per Kapita yang Disesuaikan.

Umur Harapan Hidup (UHH) adalah perkiraan rata-rata
lamanya hidup (dalam tahun) dari lahir yang dapat
ditempuh oleh seseorang.

Harapan Lama Sekolah (Expected Years of Schooling/EYS)
lamanya sekolah (dalam tahun) yang diharapkan akan
dirasakan oleh anak pada umur tertentu di masa
mendatang.

Rata-rata Lama Sekolah (Mean Years of Schooling/MYS)
adalah rata-rata jumlah tahun yang telah dihabiskan oleh
penduduk 15 tahun ke atas di seluruh jenjang pendidikan
formal yang pernah dijalaninya.

Pengeluaran Per Kapita yang Disesuaikan (Purchasing
Power Parity) adalah pengeluaran per kapita yang
ditentukan dari nilai pengeluaran per kapita dan paritas
daya beli. Paritas daya beli adalah istilah ekonomi untuk
mengukur harga di lokasi yang berbeda. Ini didasarkan
pada hukum satu harga, yang mengatakan bahwa, jika
tidak ada biaya transaksi atau hambatan perdagangan
untuk barang tertentu, maka harga barang itu harus sama

di setiap lokasi.

Pendidikan

Angka Melek Huruf (AMH) adalah perbandingan jumlah
penduduk usia 15 tahun ke atas yang dapat membaca dan
menulis huruf latin dan huruf lainnya dengan jumlah
seluruh penduduk usia 15 tahun ke atas

Bersekolah adalah terdaftar dan aktif mengikuti proses
belajar di suatu jenjang pendidikan formal, baik yang di
bawah pengawasan Kementerian Pendidikan maupun

Kementerian Agama.



3.

4.

6.

Ijazah adalah surat keterangan yang diperoleh setelah
seseorang menyelesaikan jenjang pendidikan formal
tertentu, dan lulus ujian akhir.

Angka Partisipasi Sekolah (APS) adalah perbandingan
jumlah penduduk pada kelompok usia tertentu yang masih
sekolah dengan jumlah seluruh penduduk pada kelompok
usia yang bersesuaian. Rumus yang digunakan adalah:

APS, = Jumlah penduduk yang bersekolah; 100
. Jumlah penduduk; X

i adalah kelompok usia:7-12 tahun, 13-1§ tahun, 16-1I8
tahun

Angka Partisipasi Murni (APM) adalah perbandingan
jumlah penduduk yang masih sekolah pada pada jenjang
tertentu (SD, SLTP atau SLTA) pada kelompok usia yang
sesuai dengan jumlah seluruh penduduk pada kelompok
usia yang bersesuaian. Rumus yang digunakan adalah:

APM, = Jumlah penduduk yang bersekolah usia bersesuaian; 100
e Jumlah penduduk usia bersesuaian; x

i adalah jenjang SD (7-12 tahun), SLTP (13-15 tahun), SLTA
(16-18 tahun)
Angka Partisipasi Kasar (APK) adalah Perbandingan

antara jumlah penduduk yang masih bersekolah di jenjang

pendidikan tertentu (tanpa memandang usia penduduk
tersebut) dengan jumlah penduduk yang memenuhi syarat
resmi penduduk usia sekolah di jenjang pendidikan yang
sama. Rumus yang digunakan adalah:

APK Jumlah penduduk yang bersekolah jenjang tertentu;
i =

100
Jumlah penduduk usia bersesuaian; x

i adalah jenjang SD (7-12 tahun), SLTP (13-15 tahun), SLTA
(16-18 tahun)



1.6 Kesehatan

1.

2.

3.

4.

6.

7.

Keluhan Kesehatan adalah keadaan ketika seseorang
mengalami gangguan kesehatan atau kejiwaan, baik karena
penyakit akut, penyakit kronis, kecelakaan, kriminal, atau
hal lain.

Angka Kesakitan (Morbidity) adalah jumlah atau proporsi
penduduk yang mengalami gangguan kesehatan terhadap
keseluruhan total populasi penduduk di suatu wilayah.
Persentase Persalinan oleh Tenaga Medis adalah rasio
banyaknya proses persalinan yang ditolong oleh tenaga
medis (dokter, paramedis, bidan, dan perawat) terhadap
seluruh persalinan yang terjadi pada saat tertentu.
Fasilitas kesehatan adalah setiap lokasi yang menyediakan
pelayanan kesehatan, mulai dari klinik kecil hingga rumah
sakit yang besar dengan fasilitas yang lengkap

Tenaga kesehatan adalah setiap orang yang memiliki
pengetahuan dan atau keterampilan bidang kesehatan dan
melakukan upaya kesehatan untuk masyarakat umum
baik secara langsung maupun tidak langsung.

Lahir Hidup adalah anak yang pada waktu dilahirkan
menunjukkan tanda-tanda kehidupan, walaupun mungkin
hanya beberapa saat saja, seperti jantung berdenyut,
bernafas dan menangis.

Keluarga Berencana (KB) adalah tindakan yang membantu
individu atau pasangan suami istri untuk menghindari
kelahiran yang tidak diinginkan, mendapatkan kelahiran
yang diinginkan, mengatur interval antarkelahiran,
mengontrol waktu saat kelahiran dalam hubungan suami
istri dan menentukan jumlah anak dalam keluarga.
Kontrasepsi/Alat/Cara KB adalah cara mencegah
kehamilan dengan menggunakan alat/obat pencegah

kehamilan seperti spiral, kondom, pil anti hamil, dIl. atau



dengan metode alami yang dipercaya dapat mencegah
kehamilan seperti pantang berkala, senggama terputus,

metode menyusui alami, dIl.

1.7 Pemberdayaan Gender

1.

2.

3.

Gender adalah pembedaan peran, kedudukan, tanggung
jawab, dan pembagian kerja antara laki-laki dan
perempuan yang ditetapkan oleh masyarakat berdasarkan
sifat perempuan dan laki-laki yang dianggap pantas
menurut norma, adat istiadat, kepercayaan atau kebiasaan
masyarakat.

Indeks Pembangunan Gender adalah indikator yang
menggambarkan perbandingan (rasio) capaian antara IPM
Perempuan dengan IPM Laki-laki.

Indeks pemberdayaan Gender adalah indkator yang
menunjukkan seberapa berdaya perempuan di suatu

wilayah.

1.8 Perumahan

1.

2.

Rumah Milik Sendiri adalah Status kepemilikan tempat
tinggal dimana pada waktu pencacahan rumah yang
ditempati oleh rumah tangga merupakan milik kepala
rumah tangga atau salah seorang anggota rumah tangga.

Rumah Kontrak adalah status kepemilikan tempat tinggal
dimana tempat tinggal tersebut disewa oleh kepala rumah
tangga/anggota rumah tangga dalam jangka waktu
tertentu berdasarkan perjanjian kontrak antara pemilik
dan pemakai, misalnya 1 atau 2 tahun. Sewa adalah status
kepemilikan tempat tinggal dimana tempat tinggal
tersebut disewa oleh kepala rumah tangga atau salah

seorang anggota rumah tangga dengan pembayaran



3.

4.

6.

7.

9.

sewanya secara teratur dan terus menerus tanpa batasan
waktu tertentu.

Rumah Bebas Sewa adalah status kepemilikan tempat
tinggal dimana tempat tinggal tersebut diperoleh dari
pihak lain (baik famili/bukan famili/orang tua yang
tinggal di tempat lain) dan ditempati/didiami oleh rumah
tangga tanpa mengeluarkan suatu pembayaran apapun.
Rumah Dinas adalah status kepemilikan tempat tinggal
dimana tempat tinggal tersebut dimiliki dan disediakan
oleh suatu instansi tempat bekerja salah satu anggota
rumah tangga baik dengan membayar sewa maupun tidak.
Atap adalah penutup bagian atas suatu bangunan sehingga
kepala ruta/anggota ruta yang mendiaminya terlindung
dari terik matahari, hujan dan sebagainya. Pada bangunan
bertingkat, atap adalah bagian teratas dari bangunan
tersebut.

Dinding adalah sisi luar/batas dari suatu bangunan atau
penyekat dengan bangunan fisik lain.

Lantai adalah bagian bawah/dasar/alas suatu ruangan, baik
terbuat dari marmer/keramik/granit, tegel/traso, semen,
kayu, tanah, dan lainnya.

Luas lantai adalah luas lantai yang ditempati dan
digunakan untuk keperluan seharihari (sebatas atap).
Bagian-bagian yang digunakan bukan untuk keperluan
sehari-hari tidak dimasukkan dalam perhitungan luas
lantai seperti lumbung padi, kandang ternak, lantai jemur
(hamparan semen) dan ruangan khusus untuk usaha
(misalnya warung).

Fasilitas tempat buang air besar adalah ketersediaan
jamban/kloset yang dapat digunakan oleh rumah tangga

responden.



10. Tangki septik adalah suatu ruangan kedap air yang terdiri

1I1.

12.

dari kompartemen ruang yang berfungsi
menampung/mengolah air limbah rumah. Tangki dengan
dasar semen adalah tempat pembuangan akhir yang berupa
bak penampungan, biasanya terbuat dari pasangan
bata/batu atau beton di semua sisinya juga bagian
dasarnya. Tangki tanpa dasar semen adalah tempat
pembuangan akhir yang berupa bak penampungan,
biasanya terbuat dari pasangan bata/batu atau beton di
semua sisinya, kecuali bagian dasarnya.

Sumber air minum adalah sumber air yang digunakan
untuk minum sehari-hari.

Sumber air untuk memasak/mandi/cuci adalah sumber air

yang digunakan untuk memasak/mandi/cuci sehari-hari.









Tabel 1 Jumlah Penduduk di Kabupaten Soppeng Tahun 2019-
2021

Tahun Jumlah Penduduk (Jiwa)
(1) (z)

2019? 226.991

2020% 235.167

20213 235.574

1) Data hasil proyeksi penduduk 2018-2019

2) Data hasil Sensus Penduduk 2020

3) Data hasil proyeksi penduduk 2020-2023

Sumber: Proyeksi Penduduk 2018-2019, Sensus Penduduk 2020, Sensus
Penduduk September 2021



Tabel 2 Jumlah Penduduk Miskin di Kabupaten Soppeng Tahun
2019-2021

Tahun Jumlah Penduduk Miskin (Ribu
Jiwa)
(1) (2)
2019 16,45
2020 17,23
2021 17,27

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 3 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Kabupaten
Soppeng Tahun 2019-2021

Tahun TPT (Persen)
(@) ()
2019 3,24
2020 4,42
2021 3,92

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional 2019-2021



Tabel 4 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Kabupaten
Soppeng Tahun 2019-2021

Tahun IPM

(x) (2)
2019 68,26
2020 68,67
2021 68,99

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021
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Tabel 5§ Jumlah dan Kepadatan Penduduk di Kabupaten
Soppeng Tahun 2019-2021

Jumlah Kepadatan
Tahun  Penduduk "“"(x'::,"’), ah  penduduk
(Jiwa) Jiwa/Km?)
() (z) (3) (4)
20192 226.991 1.5587 145,79
20203 235.167 1.557 151,04
20214 235.574 1.557 151,30

1) Luas wilayah menurut Permendagri No. 72 Tahun 2019

2) Data hasil proyeksi penduduk 2018-2019 berbasis Sensus Penduduk
2010

3) Data hasil Sensus Penduduk 2020

4) Data hasil proyeksi penduduk 2020-2023

Sumber: Proyeksi Penduduk 2018-2019, Sensus Penduduk 2020



Tabel 6 Jumlah Penduduk menurut Jenis Kelamin dan Rasio
Jenis Kelamin di Kabupaten Soppeng Tahun 2019-2021

Jenis Kelamin (Jiwa) Rasio
Tahun Laki-Laki Perempuan Jenis
Kelamin
(1) (2) 3) (4)
2019! 106.927 120.064 89,06
2020* 113.243 121.924 92,88
20213 113.453 122.121 92,90

1) Data hasil proyeksi penduduk 2018-2019 berbasis Sensus Penduduk
2010

2) Data hasil Sensus Penduduk 2020

3) Data hasil proyeksi penduduk 2020-2023

Sumber: Proyeksi Penduduk 2018-2019, Sensus Penduduk 2020



Tabel 7 Jumlah Penduduk, Jumlah Rumah Tangga, dan Rata-
Rata Jumlah Anggota Rumah Tangga di Kabupaten Soppeng
Tahun 2019-2020

Rata-Rata
Anggota
Jumlah
Tahun Penduduk  Jumiah Rumah Lot
(Jiwa) Tangga3 Tangga
(Jiwa/Rumah
Tangga)
(1) (z2) 3) (4)
2019! 226.991 56.994 3,98
20202 235.167 56.929 4,13

1) Data hasil proyeksi penduduk 2018-2019 berbasis Sensus Penduduk
2010

2) Data hasil Sensus Penduduk 2020

3) Data hasil proyeksi rumah tangga 2019-2021 berbasis Sensus
Penduduk 2010

Sumber: Proyeksi Penduduk 2018-2019, Sensus Penduduk 2020,
Proyeksi Rumah Tangga 2019-2021



Tabel 8 Jumlah Penduduk dan Rata-Rata Laju Pertumbuhan
Penduduk Per Tahun Hasil Sensus Penduduk di Kabupaten
Soppeng Tahun 2010-2020

Rata-Rata Laju
Jumlah Pert buhan
Tahun Penduduk
(Jiwa) Penduduk
(Persen)
() (2) 3)
2010 223.826 0,20
2020 235.167 0,48

Sumber: Sensus Penduduk 2010-2020



Tabel 9 Jumlah Penduduk menurut Kelompok Umur di
Kabupaten Soppeng Tahun 2020,2021

Tahun (Jiwa)
Kelompok Umur =7
() 3) 4)
0-4 15.476 15.437
5-9 14.613 14.284
10-14 17.149 16.595
15-19 18.666 18.492
20-24 19.015 18.834
25-29 18.157 18.033
30-34 15.093 15.090
35-39 15.594 15.572
40-44 16.412 16.421
45-49 16.908 17.069
50-54 15.959 16.174
55-59 13.903 14.202
60-64 12.037 12.397
65-69 9.897 10.183
70-74 7.-432 7.678
75+ 8.856 9.113

Sumber: Sensus Penduduk 2020



Tabel 10 Jumlah Penduduk menurut Usia Produktif, Usia

Tidak Produktif, dan Angka

Beban Ketergantungan

(Dependency Ratio) di Kabupaten Soppeng Tahun 2020 dan

2021
Usia Usia Tidak
Tahun Produktif Produktif Angka Beban
(15-64 (o-14dan Ketergantungan
Tahun) 65+)
(£9)] () 3) 4)
2020 161.744 73.423 45,39
2021 162.284 73.290 45,16

Sumber: Sensus Penduduk 2020



Tabel 11 Persentase Penduduk Usia 10 Tahun ke Atas menurut
Status Perkawinan di Kabupaten Soppeng Tahun 2019-2021

Status Perkawinan (Persen)

Tahun Belum Kawin Cerai Hidup dan
Kawin Cerai Mati
(x) (2) 3) (4)
2019 28,54 57,91 13,56
2020 29,48 56,92 13,60
2021 37,71 57,20 5,09

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021












BAB 4 KETENAGAKERJAAN

Tabel 1z Persentase Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas
berdasarkan Kegiatan Utama di Kabupaten Soppeng Tahun
2019-2021

Angkatan Kerja?* Bukan Angkatan

Eabas (Persen) Kerja? (Persen)
(@) (2) 3)
2019 57,47 42,53
2020 57,05 42,95
2021 58,94 41,06

1) Terdiri dari Bekerja dan Pengangguran
2) Terdiri dari Sekolah, Mengurus Rumah Tangga, Lainnya
Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional 2019-2021



Tabel 13 Jumlah Angkatan Kerja dan Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK) di Kabupaten Soppeng Tahun 2019-

2021
Jumlah Angkatan
Tahun Kerja (Ribu Jiwa) TPAK (Persen)
(1) (2) 3)
2019 100,17 57,47
2020 104,86 57,05
2021 108,91 58,94

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional 2019-2021



Tabel 14 Jumlah Pengangguran dan Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT) di Kabupaten Soppeng Tahun 2019-2021

Jumlah Pengangguran
Tahun (Ribu Jiwa) TPT (Persen)
(1) (2) 3)
2019 3,54 3,24
2020 4,63 4,42

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional 2019-2021



Tabel 15 Jumlah Penduduk Bekerja dan Tingkat Kesempatan
Kerja (TKK) di Kabupaten Soppeng Tahun 2019-2021

Jumlah Penduduk
Tahun Bekerja (Ribu Jiwa) TKK (Persen)
(x) (2) 3)
2019 96,63 96,47
2020 100,23 95,58
2021 104,64 96,08

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional 2019-2021



Tabel 16 Persentase Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas
berdasarkan Kegiatan Utama dan Jenis Kelamin di Kabupaten
Soppeng Tahun 2019-2021

Jenis Angkatan Bukan
Tahun Kelamin Kerja* Angkatan
(Persen) KerjaZ (Persen)
(1) (2) 3) (C))
2019 Laki-Laki 81,14 18,86
Perempuan 37,44 62,56
2020 Laki-Laki 82,05 17,95
Perempuan 35,59 64,41
2021 Laki-Laki 80,69 19,31
Perempuan 40,23 59,77

1) Bekerja dan Pengangguran
z) Sekolah, Mengurus Rumah Tangga, Lainnya
Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional 2019-2021



Tabel 17 Jumlah Angkatan Kerja dan Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK) menurut Jenis Kelamin di Kabupaten
Soppeng Tahun 2019-2021

Jumlah
Jenis Angkatan
Tahun Kelamin Kerja (Ribu TPAK (Persen)
Jiwa)
(1) (z) 3) (4)
2019 Laki-Laki 64,83 81,14
Perempuan 35,34 37,44
2020 Laki-Laki 69,67 82,05
Perempuan 35,18 35,59
2021 Laki-Laki 68,94 80,69
Perempuan 39,98 40,23

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional 2019-2021



Tabel 18 Jumlah Pengangguran dan Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT) menurut Jenis Kelamin di Kabupaten Soppeng
Tahun 2019-2021

Jenis Jumlilah
Tahun Kelamin Pengangguran TPT (Persen)
(Ribu Jiwa)

(1) ) 3) 1)
2019 Laki-Laki 2,07 3,19
Perempuan 1,47 4,15

2020 Laki-Laki 2,43 3,49
Perempuan 2,20 6,26

2021 Laki-Laki 1,97 2,82
Perempuan 2,32 5,81

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional 2019-2021



Tabel 19 Jumlah Penduduk Bekerja dan Tingkat Kesempatan
Kerja (TKK) menurut Jenis Kelamin di Kabupaten Soppeng
Tahun 2019-2021

Jumlah
Jenis Penduduk
LoEn Kelamin  Bekerja (Ribu 1K (Persen)
Jiwa)
(1) (z) 3) (4)
2019 Laki-Laki 62,76 96,81
Perempuan 33,87 95,85
2020 Laki-Laki 67,24 96,51
Perempuan 32,98 93,74
2021 Laki-Laki 66,99 97,18
Perempuan 37,66 94,19

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional 2019-2021



Tabel 2o Jumlah Penduduk Bekerja menurut Tingkat
Pendidikan di Kabupaten Soppeng Tahun 2019-2021

Tahun (Ribu Jiwa)
Tingkat Pendidikan 2018 2019 2020 2021
(x) (2) 3) (4) (s)
Tidak/Belum Pernah 50,87 46,68 50,51 50,73
Sekolah dan
Tidak/Belum/Tamat
SD
Tamat SMP 15,66 14,58 14,75 15,52
Tamat SMA 17,78 13,86 15,83 16,04
Tamat SMK 6,85 5,96 5,73 6,94
Diploma I/11/111 2,27 3,30 2,25 3,15
Universitas 14,05 12,25 11,17 12,63

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional 2019-2021












BAB 5§ KEMISKINAN

KETIMPANGAN

Tabel 21 Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin di
Kabupaten Soppeng Tahun 2019-2021

tase
Jumlah Penduduk
Eabas Miskin (Ribu Jiwa) | N M)""i"
(@) (2) 3)
2019 16,45 7,25
2020 17,23 7,59
2021 17,27 7,53

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 2z Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) di Kabupaten
Soppeng Tahun 2019-2021

Indeks Kedalaman Kemiskinan

Tahun P2
() (2)
2019 0,69
2020 0,83
2021 1,24

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 23 Indeks Keparahan Kemiskinan (Pz) di Kabupaten
Soppeng Tahun 2019-2021

Tahun Indeks Keparahan Kemiskinan

P2)

(1) (2)
2019 0,12
2020 0,16
2021 0,28

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 24 Garis Kemiskinan di Kabupaten Soppeng Tahun 2019-
20z1

Garis Kemiskinan
WL (Rupiah/Kapita/Bulan)
(x) (z)
2019 297.546
2020 315.455
2021 341.484

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 25 Koefisien Gini (Gini Ratio) di Kabupaten Soppeng
Tahun 2019-2021

Tahun Koefisien Gini
(1) (z)
2019 0,392
2020 0,403
2021 0,406

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021












BAB 6 POLA KONSUMSI

Tabel 26 Rata-Rata Konsumsi Kalori dan Protein per Kapita per
Hari di Kabupaten Soppeng Tahun 2019-2021

Konsumsi Kalori per Konsumsi Protein

Tahun Kapita per Hari per Kapita per Hari
(KKal) (Gram)
(E9) (z) (3)
2019 1.967,38 57,60
2020 1.881,08 57,22
2021 2.010,72 58,25

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel z7 Rata-Rata Pengeluaran Per Kapita Per Bulan di
Kabupaten Soppeng Tahun 2019-2021

Rata-Rata Pengeluaran
Tah
- (Rupiah)
(1) (z)
2019 843.584
2020 816.240
2021 967.270

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 28 Rata-Rata Pengeluaran Per Kapita Per Bulan menurut
Kelompok Barang di Kabupaten Soppeng Tahun 2019-2021

Rata-Rata Rata-Rata
Pengeluaran Pengeluaran
B Makanan Bukan Makanan
(Rupiah) (Rupiah)
(£9) (z) 3)
2019 402.451 441.133
2020 399.650 416.590
2021 461.791 502.479

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021












BAB 7

PEMBANGUNAN MANUSIA

Tabel 29 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten
Soppeng Tahun 2019-2021

Tahun n’g

r\o )
(x) (2)
2019 68,26
2020 68,67
2021 68,99

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 30 Komponen IPM Dimensi Kesehatan Umur Harapan
Hidup (UHH) di Kabupaten Soppeng Tahun 2019-2021

Tahun UHH (Tahun)
(£9) ()
2019 69,43
2020 69,65
2021 69,81

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 31 Komponen IPM Dimensi Pendidikan Harapan Lama
Sekolah (HLS) dan Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) di

Kabupaten Soppeng Tahun 2019-2021

Tahun HLS (Tahun) RLS (Tahun)
(x) (2) (3)
2019 12,73 7,74
2020 12,90 7,81
2021 13,05 7,82

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 32 Komponen IPM Dimensi Pengeluaran Per Kapita yang
Disesuaikan di Kabupaten Soppeng Tahun 2019-2021

Pengeluaran Per Kapita
Tahun yang Disesuaikan (Ribu
Rupiah/Orang/Tahun)
(£9) ()
2019 9.444
2020 9.483
2021 9.558

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021









BAB 8 PENDIDIKAN

Tabel 33 Angka Melek Huruf (AMH) Penduduk Usia 15 Tahun
ke Atas di Kabupaten Soppeng Tahun 2019-2021

Tahun AMH (Persen)
() (z)
2019 91,09
2020 92,10
2021 93,31

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 34 Persentase Penduduk Usia § Tahun ke Atas menurut
Status Bersekolah di Kabupaten Soppeng Tahun 2018-2021

Tahun (Persen)
Status Bersekolah
2018 2019 2020 2021
(1) (z) 3) (4) (s)
Tidak/ Belum Pernah 10,80 9,08 7,99 7,26
Bersekolah
Masih Bersekolah SD/ 11,10 11,00 11,62 10,07
Sederajat
Masih Bersekolah 4,51 4,55 4,79 3,75
SMP/Sederajat
Masih Bersekolah 6,83 6,42 5,76 5,68
SMA/Sederajat dan
Perguruan Tinggi
Tidak Bersekolah Lagi 66,76 68,95 69,85 73,23

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2018-2021



Tabel 35 Persentase Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas menurut
Ijazah Tertinggi yang Dimiliki di Kabupaten Soppeng Tahun
2019-2021

Ijazah Tertinggi yang Dimiliki (Persen)

o Tidak SMA /Sederajat
un  punya ke Atas
Tjazal SD/Sederajat SMP/Sederajat
SD
(£9) () 3) (4) )

2019 22,02 27,64 17,32 33,02

2020 20,65 30,60 16,53 32,22

2021 20,73 30,22 17,76 31,29

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 36 Angka Partisipasi Sekolah (APS) menurut Kelompok
Umur di Kabupaten Soppeng Tahun 2019-2021

APS (Persen)
Tahun
13-1§
7-12 Tahun Tahun 16-18 Tahun
() (2) 3) (4)
2019 99,46 95,38 77,96
2020 99,35 95,03 78,22
2021 98,86 95,43 78,22

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 37 Angka Partisipasi Murni (APM) menurut Jenjang
Pendidikan di Kabupaten Soppeng Tahun 2019-2021

APM (Persen)

Tahun “gpy/Mi/Paket SMP/MTs/Paket SMA/SMK/MA/Paket
A B c
() (2) (3) (4)
2019 99,30 78,32 69,41
2020 98,74 78,12 69,63
2021 98,86 78,69 68,83

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 38 Angka Partisipasi Kasar (APK) menurut Jenjang
Pendidikan di Kabupaten Soppeng Tahun 2019-2021

APK (Persen)

Tahun “gny/Mi/Paket SMP/MTs/Paket SMA/SMK/MA/Paket
A B c
(x) (2) (3) (4)
2019 108,00 85,75 91,15
2020 106,52 85,22 92,45
2021 105,68 88,91 90,68

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021









Tabel 39 Angka Kesakitan (Morbidity) di Kabupaten Soppeng

Tahun 2019-2021
Tahun Angka Kesakitan (Persen)
() (2)
2019 8,69
2020 7,80
2021 4,62

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 40 Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan
Kesehatan di Kabupaten Soppeng Tahun 2019-2021

Penduduk yang
Tahun Mempunyai Keluhan
Kesehatan (Persen)
(1) )
2019 21,97
2020 19,21
2021 13,46

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 41 Jumlah Fasilitas Kesehatan yang Aktif di Kabupaten
Soppeng Tahun 2019-2021

Fasilitas Tahun
Kesehatan 2019 2020 2021
(x) (2) (3) (4)
Rumah Sakit 1 1 1
Rumah Sakit - - -
Bersalin
Poliklinik 1 1 1
Puskesmas 17 17 17
Puskesmas 38 41 45
Pembantu
Apotek 11 14 14

Sumber: Pendataan Potensi Desa 2019-2021



Tabel 42 Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49
Tahun yang Pernah Melahirkan di Fasilitas Kesehatan di
Kabupaten Soppeng Tahun 2019-2021

Tahun Melahirkan di Fasilitas
Kesehatan (Persen)
(£9) ()
2019 82,17
2020 100,00
2021 94,75

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 43 Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49
Tahun yang Pernah Melahirkan dengan Penolong Persalinan
oleh Tenaga Kesehatan di Kabupaten Soppeng Tahun 2019-2021

Melahirkan dengan Penolong
Tahun Persalinan Tenaga Kesehatan
(Persen)
(1) (z)
2019 98,46
2020 100,00
2021 99,57

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 44 Persentase Perempuan Berumur 15-49 Tahun yang
Pernah Kawin menurut Berat Badan Anak Lahir Hidup yang
Terakhir Dilahirkan di Kabupaten Soppeng Tahun 2019-2021

Berat Badan Anak Lahir Hidup (Persen)

Tahun Tidak
(1) (z) 3) (4) (s)
2019 22,97 77,03 - -
2020 19,24 80,76 - -
2021 25,34 74,66 - -

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 45 Persentase Perempuan Berumur 15-49 Tahun yang
Pernah Kawin menurut Status Penggunaan Alat/Cara KB di
Kabupaten Soppeng Tahun 2019-2021

Tahun Pernah Sedang Tidak Pernah
Menggunakan Menggunakan Menggunakan
(x) (z) (3) (4)
2019 19,81 40,56 39,63
2020 22,84 41,99 35,17
2021 14,60 43,69 41,71

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021
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Tabel 46 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menurut Jenis
Kelamin di Kabupaten Soppeng Tahun 2019-2021

Jenis Kelamin
O

Tahun n
Laki-Laki A&rempuan
(1) (2) (3)
2019 69,86 67,82
2020 70,17 68,25
2021 70,49 68,55

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 47 Indeks Pembangunan Gender (IPG) di Kabupaten
Soppeng Tahun 2019-2021

Tahun IPG

(x) (2)
2019 97,08
2020 97,26
2021 97,25

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 48 Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) di Kabupaten
Soppeng Tahun 2019-2021

Tahun IDG

() (2)
2019 71,45
2020 71,15
2021 70,54

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 49 Umur Harapan Hidup (UHH) saat Lahir menurut Jenis
Kelamin di Kabupaten Soppeng Tahun 2019-2021

UHH (Tahun)
Tahun
Laki-Laki Perempuan
(1) (2) 3)
2019 67,40 71,35
2020 67,73 71,50
2021 68,01 71,60

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 50 Harapan Lama Sekolah (HLS) menurut Jenis Kelamin
di Kabupaten Soppeng Tahun 2019-2021

HLS (Tahun)
Tahun
Laki-Laki Perempuan
(1) () 3)
2019 12,73 13,05
2020 12,82 13,27
2021 12,83 13,42

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 51 Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) menurut Jenis Kelamin
di Kabupaten Soppeng Tahun 2019-2021

RLS (Tahun)
Tahun
Laki-Laki Perempuan
@ (z) 3)
2019 7,80 7,69
2020 7,81 7,80
2021 7,90 7,81

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 52 Pengeluaran Per Kapita yang Disesuaikan menurut
Jenis Kelamin di Kabupaten Soppeng Tahun 2019-2021

Pengeluaran Per Kapita yang Disesuaikan (Ribu

Tahun Rupiah/Orang/Tahun)
Laki-Laki Perempuan
(1) (2) 3)
2019 10.764 9.043
2020 10.818 9.051
2021 10.891 9.133

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 5§53 Persentase Sumbangan Pendapatan Perempuan di
Kabupaten Soppeng Tahun 2019-2021

Sumbangan Pendapatan
Tahun
Perempuan (Persen)
(1) (z)
2019 34,05
2020 33,99
2021 34,59

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 54 Persentase Perempuan sebagai Tenaga Profesional di
Kabupaten Soppeng Tahun 2019-2021

Perempuan sebagai Tenaga
LoEn Profesional (Persen)
(£9) (2)
2019 61,03
2020 62,23
2021 65,78

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021












Tabel 55 Persentase Rumah Tangga menurut Status
Kepemilikan Bangunan Tempat Tinggal yang Ditempati di
Kabupaten Soppeng Tahun 2019-2021

Status Tahun (Persen)
Kepemilikan 2019 2020 2021
(1) (z) (3) 4)

Milik Sendiri 94,01 93,23 96,31
Kontrak/Sewa 1,43 0,56 0,75
Bebas Sewa 4,44 6,21 2,94

Dinas 0,12 - -

Lainnya - - -

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 56 Persentase Rumah Tangga menurut Luas Bangunan
Tempat Tinggal yang Ditempati di Kabupaten Soppeng Tahun
2019-2021

Luas Lantai DT (L)
(M) 2019 2020 2021
(€ 9] (2) 3) @
<50 13,44 15,05 16,64
50-99 46,98 49,53 46,95
100-149 26,30 24,87 25,43
150+ 13,28 10,55 10,97

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 57 Persentase Rumah Tangga menurut Bahan Bangunan
Atap Terluas yang Digunakan di Kabupaten Soppeng Tahun
2019-2021

Bahan Bangunan Atap Tahun (Persen)
Terluas 2019 2020 2021
() (2) 3) (4)
Beton 1,02 0,72 0,91
Genteng 0,14 1,20 0,45
Seng 96,84 95,00 98,46
Lainnya* 2,01 3,07 0,18

Keterangan: *) Lainnya termasuk Asbes, Bambu/Kayu/Sirap,
Jerami/ljuk/Daun/Rumbia, dan Lainnya
Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel §8 Persentase Rumah Tangga menurut Bahan Bangunan
Dinding Terluas yang Digunakan di Kabupaten Soppeng Tahun
2019-2021

Bahan Bangunan Tahun (Persen)

Dinding Terluas 2019 2020 2021

() 3) (4) (4)
Tembok 20,38 19,69 19,87
Plesteran anyaman 0,36 0,74 1,10

bambu/kawat
Kayu, Batang Kayu 43,25 45,70 48,44
Bambu, Anyaman 15,53 16,08 12,49
bambu

Lainnya 20,47 17,79 18,10

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 59 Persentase Rumah Tangga menurut Bahan Bangunan
Lantai Terluas yang Digunakan di Kabupaten Soppeng Tahun
2019-2021

Bahan Bangunan Lantai Tahun (Persen)
Terluas 2019 2020 2021
(£9) () 3) 1)
Marmer/Granit 0,49 1,12 0,65
Keramik 12,68 13,15 13,67
Parket/Vinil/Permadani, 5,20 5,38 4,73
Ubin/Tegel/Teraso
Kayu/Papan 68,95 72,05 68,29
Semen/Bata Merah 11,56 6,21 11,46
Bambu - 0,65 0,28
Tanah 1,00 1,17 0,91
Lainnya 0,11 0,26 -

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 60 Persentase Rumah Tangga menurut Keberadaan
Fasilitas Buang Ari Besar di Kabupaten Soppeng Tahun 2019-
2021

Keberadaan Fasilitas Buang Air Besar

(Persen)
Ada,
digunakan
Ada,
Tahun di bersama
g ART lain Lainya*
hanya ART 1
sendiri
tangga
tertentu
(1) (z) 3) ()
2019 93,35 2,89 3,76
2020 95,39 2,63 1,98
2021 93,84 2,99 3,17

*) MCK Kommunal/Umum, Ada tapi tidak digunakan, Tidak ada
fasilitas
Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 61 Persentase Rumah Tangga menurut Tempat
Pembuangan Akhir Tinja di Kabupaten Soppeng Tahun 2019-
2021

Tempat Pembuangan Akhir Tinja (Persen)

Tahun

Tangki Septik Lainnya*
() (z) (3)
2019 61,71 38,29
2020 72,91 27,09
2021 77,39 22,61

*) IPAL, Kolam/Sawah/sungai/Danau/Laut,Lubang Tanah,
Pantai/Tanah Lapang/Kebun, Lainnya
Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 62 Persentase Rumah Tangga menurut Sumber Air
Minum Utama di Kabupaten Soppeng Tahun 2019-2021

Sumber Air Minum Tahun (Persen)
Utama 2019 2020 2021
() (z) (3) (4)
Air Kemasan 14,47 14,54 14,15
Bermerk, Air Isi
Ulang
Leding 16,31 12,36 16,20
Sumur Bor/Pompa 37,31 41,87 37,28
Sumur Terlindung 17,06 14,97 15,43
Sumur Tak 0,95 1,1 1,16
Terlindung
Mata Air 12,19 10,74 15,52
Terlindung, Mata
Air Tak Terlindung
Lainnya 1,71 4,42 0,26

*) Lainnya: Air Permukaan (Sungai, Danau/ Waduk, Kolam, Irigasi),
Air Hujan dan Lainnya

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 63 Persentase Rumah Tangga menurut Sumber Air Utama
untuk Memasak/Mandi/Cuci di Kabupaten Soppeng Tahun
2019-2021

Sumber Air Utama Tahun (Persen)
untuk
Memasak/Mandi/Cuci 2019 2020 2021
(E9) (z) 3) (4)
Air Kemasan - - -
Bermerk
Air Isi Ulang - - -
Leding 19,64 13,20 20,03
Sumur Bor/Pompa 44,87 52,32 44,28
Sumur Terlindung, 20,52 17,83 20,38
Sumur Tak
Terlindung
Mata Air Terlindung, 12,83 11,19 14,89
Mata Air Tak
Terlindung
Lainnya 2,14 5,46 0,43

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 64 Persentase Rumah Tangga menurut Sumber
Penerangan Utama di Kabupaten Soppeng Tahun 2019-2021

Sumber Penerangan Tahun (Persen)
Utama 2019 2020 2021
(1) (2) 3) 4)
Listrik PLN 98,43 99,29 96,93
Listrik Non PLN 0,07 0,08 2,06
Bukan Listrik 1,50 0,63 1,01

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021



Tabel 65 Persentase Rumah Tangga menurut Bahan Bakar
Untuk Memasak di Kabupaten Soppeng Tahun 2019-2021

Bahan Bakar Utama Tahun (Persen)
untuk Memasak 2019 2020 2021
() (z) 3) 4)
Tidak Memasak di 0,42 0,28 0,29
Rumah
Listrik 0,16 0,87 0,46
Elpiji/Gas 84,59 86,54 87,14
Kota/Biogas
Minyak 14,83 12,31 12,12
Tanah/Briket/
Arang/Kayu Bakar
Lainnya - - -

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2021
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